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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karunia-

Nya, ebook ini yang berjudul "PENGENDALIAN RISIKO PADA USAHA 

TOKO ROTI DI SUKABUMI" dapat diselesaikan. Ebook ini disusun untuk 

memberikan wawasan tentang strategi dan upaya yang dilakukan oleh pelaku 

usaha roti di Sukabumi dalam menghadapi berbagai tantangan dan risiko yang 

muncul dalam operasional bisnis mereka. 

Melalui pembahasan ini, pembaca akan diajak untuk memahami 

bagaimana risiko seperti fluktuasi harga bahan baku, kesalahan produksi, 

hingga perubahan selera konsumen dapat dikelola dengan baik. Kisah sukses 

tiga toko roti di Sukabumi—Bakery Pas, Donat Yoga Putra, dan Jasun 

Bakery—diharapkan dapat menjadi inspirasi dan referensi bagi para pelaku 

usaha lainnya. Dengan pendekatan praktis dan studi kasus, ebook ini 

diharapkan mampu memberikan solusi aplikatif bagi siapa saja yang ingin 

mengembangkan bisnis di bidang makanan, khususnya roti. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan ebook ini, terutama kepada pemilik toko roti 

yang bersedia berbagi pengalaman mereka. Semoga ebook ini bermanfaat, 

memberikan inspirasi, dan membantu pembaca dalam mengelola usaha 

dengan lebih baik.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 

 

Setiap usaha selalu dihadapkan pada berbagai macam risiko yang dapat 

mempengaruhi keberlangsungan dan kesuksesan bisnis dalam jangka pendek 

maupun panjang. Risiko-risiko ini tidak terbatas hanya pada satu aspek saja, 

melainkan mencakup berbagai faktor yang saling terkait dan mempengaruhi. 

Di antara faktor-faktor risiko utama yang sering kali dihadapi oleh para pelaku 

usaha adalah perubahan kondisi ekonomi global dan lokal, pergeseran 

preferensi atau selera konsumen, fluktuasi harga bahan baku yang bisa sangat 

tidak terduga, tantangan operasional yang muncul dari dalam maupun luar 

perusahaan, serta persaingan pasar yang semakin ketat seiring dengan 

perkembangan teknologi dan inovasi baru. Mengelola risiko-risiko ini 

menjadi hal yang sangat penting bagi setiap bisnis, terutama dalam industri 

makanan yang sangat mengandalkan keberlanjutan rantai pasok, kualitas 

produk, serta kepuasan pelanggan. Salah satu jenis usaha dalam industri 

makanan yang memerlukan perhatian lebih dalam hal pengelolaan risiko 

adalah usaha toko roti, karena rentannya terhadap perubahan pasar dan 

operasional (Alfiana et al., 2023). 

Industri roti merupakan salah satu subsektor penting dari industri 

makanan yang memiliki peran signifikan dalam ekonomi, khususnya dalam 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Di dalam industri ini, pengendalian 

risiko menjadi kunci untuk mempertahankan operasional usaha yang 

berkelanjutan. Berbagai risiko yang dihadapi oleh usaha roti sangat beragam, 

dan setiap jenis risiko memerlukan pendekatan yang berbeda dalam 

pengelolaannya. Salah satu risiko yang paling signifikan adalah risiko bahan 

baku. Ketersediaan dan harga bahan-bahan utama seperti tepung, gula, dan 

telur sering kali mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti cuaca, kebijakan pemerintah, dan kondisi pasar global. 

Ketergantungan pada pasokan bahan baku ini dapat memengaruhi biaya 

produksi dan kualitas produk akhir, sehingga usaha roti perlu melakukan 
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strategi pengendalian risiko yang efektif, seperti menjalin kemitraan dengan 

pemasok, diversifikasi sumber bahan baku, dan melakukan perencanaan yang 

matang (Koespratiwi et al., 2021). 

Selain risiko bahan baku, usaha roti juga menghadapi risiko operasional 

yang tidak kalah penting. Kegagalan alat produksi, seperti oven dan mixer, 

dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses produksi dan pengiriman. 

Oleh karena itu, penting bagi pelaku usaha untuk melakukan pemeliharaan 

rutin terhadap peralatan produksi dan memiliki cadangan alat produksi yang 

memadai. Selain itu, kesalahan dalam pengolahan dapat berdampak pada 

kualitas roti yang dihasilkan. Untuk mengurangi risiko ini, pelatihan yang 

memadai bagi karyawan dalam teknik pembuatan roti yang benar dan sistem 

pengendalian kualitas yang ketat sangat diperlukan. Risiko operasional 

lainnya yang perlu diwaspadai adalah masalah distribusi. Keterlambatan 

dalam pengiriman produk dapat menyebabkan kehilangan pelanggan dan 

reputasi yang buruk bagi usaha roti. Oleh karena itu, pengelolaan rantai 

pasokan yang efisien dan pemilihan mitra distribusi yang handal menjadi 

langkah penting untuk mengurangi risiko ini (Misman, 2022). 

Di samping itu, risiko terkait dengan perubahan preferensi konsumen 

juga menjadi tantangan tersendiri. Tren gaya hidup yang terus berkembang 

dan tuntutan kesehatan yang semakin meningkat memengaruhi permintaan 

konsumen terhadap produk roti. Misalnya, semakin banyak konsumen yang 

mencari roti dengan kandungan bahan-bahan sehat, seperti roti gandum utuh, 

roti rendah gula, atau roti tanpa gluten. Hal ini memaksa pelaku usaha untuk 

berinovasi dan mengembangkan produk baru yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar. Oleh karena itu, usaha roti harus senantiasa melakukan riset pasar untuk 

memahami preferensi konsumen dan beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan tersebut. 

Di kota Sukabumi, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) termasuk 

toko roti telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan 

jumlah usaha toko roti di daerah ini tidak terlepas dari bertambahnya 

permintaan akan produk-produk pangan lokal yang berkualitas. Masyarakat 

Sukabumi menunjukkan minat yang tinggi terhadap produk roti yang tidak 

hanya lezat, tetapi juga sehat dan bergizi. Kualitas produk roti yang dihasilkan 

oleh pelaku usaha lokal sering kali menjadi faktor penentu dalam 

memenangkan persaingan di pasar. Toko roti yang mampu menjaga 
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konsistensi kualitas produk dan memberikan pelayanan yang baik akan 

memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan pelanggan setia. 

Usaha roti memiliki pangsa pasar yang cukup menjanjikan, karena roti 

bukan hanya makanan pokok, tetapi juga menjadi pilihan yang praktis dan 

fleksibel untuk berbagai kebutuhan konsumen. Permintaan akan produk roti 

meningkat tidak hanya di pasar lokal, tetapi juga meluas ke berbagai daerah 

lain. Ini menandakan bahwa toko roti di Sukabumi memiliki peluang besar 

untuk berkembang dan bersaing di pasar yang lebih luas. Selain itu, dengan 

adanya tren konsumsi makanan yang terus berkembang, toko roti dapat 

memanfaatkan peluang ini untuk memperluas jangkauan pasar dengan 

menawarkan produk yang lebih beragam. Misalnya, menawarkan produk roti 

yang cocok untuk berbagai momen, seperti roti untuk sarapan, roti untuk 

camilan, hingga roti untuk acara spesial. 

Dalam konteks ini, inovasi produk menjadi hal yang sangat krusial bagi 

keberlangsungan usaha toko roti. Pelaku usaha roti perlu terus mencari cara 

untuk menghadirkan variasi produk yang menarik dan sesuai dengan selera 

konsumen yang semakin beragam. Pengenalan rasa dan tekstur baru, 

penggunaan bahan-bahan organik, serta penciptaan kemasan yang lebih 

menarik dapat menjadi strategi yang efektif untuk menarik perhatian 

konsumen dan meningkatkan daya saing di pasar. Selain itu, 

mempertimbangkan tren makanan sehat yang semakin diminati oleh 

konsumen, seperti penggunaan bahan-bahan rendah kalori, tanpa gluten, atau 

tanpa bahan pengawet, juga menjadi faktor penting dalam pengembangan 

produk. Tidak hanya itu, pemasaran yang efektif melalui media sosial, 

platform digital, serta kolaborasi dengan influencer dapat membantu 

meningkatkan visibilitas produk roti di pasar yang lebih luas. Dengan 

demikian, strategi inovasi dan pemasaran yang tepat akan menjadi kunci untuk 

mempertahankan posisi di pasar yang semakin kompetitif. 

Selanjutnya, pengendalian risiko mencakup aspek pemasaran dan 

penjualan. Fluktuasi permintaan yang tinggi di pasar sering kali menyebabkan 

kelebihan stok atau kekurangan produk, yang dapat merugikan bisnis. Untuk 

mengatasi hal ini, pelaku usaha perlu melakukan analisis permintaan secara 

akurat dan merencanakan produksi berdasarkan proyeksi realistis. Selain itu, 

strategi promosi yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Promosi yang efektif dapat 
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membantu menarik minat konsumen dan meningkatkan penjualan secara 

signifikan. Pemasaran yang kreatif dan inovatif akan menjadi kunci penting 

dalam menghadapi persaingan di pasar. 

Secara keseluruhan, pengendalian risiko dalam usaha roti di Sukabumi 

sangat penting untuk memastikan kelangsungan dan keberhasilan usaha. 

Dengan memahami berbagai risiko yang dihadapi dan menerapkan strategi 

pengendalian yang tepat, pelaku usaha dapat secara signifikan meningkatkan 

daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. Selain itu, keberhasilan 

usaha roti tidak hanya bergantung pada kualitas produk yang ditawarkan, 

tetapi juga pada kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan pasar dan kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Oleh 

karena itu, pelaku usaha roti harus terus berinovasi dalam menciptakan produk 

baru, meningkatkan kualitas, dan menerapkan pengendalian risiko yang 

efektif agar dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang 

semakin ketat. Pengelolaan risiko yang baik akan membantu mereka dalam 

membuat keputusan yang lebih tepat, sehingga mampu meraih keberhasilan 

yang berkelanjutan di industri yang penuh tantangan ini.  

Dengan adanya pengendalian risiko yang baik, usaha roti di Sukabumi 

tidak hanya akan mampu menjaga kualitas produk dan kepuasan pelanggan, 

tetapi juga dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi lokal. Toko roti yang sukses akan menciptakan lapangan kerja baru, 

mendukung pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), serta 

berkontribusi pada keberagaman kuliner yang ada di Sukabumi. Seiring 

dengan terus berkembangnya industri roti, diharapkan para pelaku usaha dapat 

saling berkolaborasi dan berkontribusi untuk menciptakan ekosistem usaha 

yang sehat dan berkelanjutan. Dengan kolaborasi yang baik, para pelaku usaha 

dapat saling bertukar informasi, berbagi pengalaman, dan menciptakan 

inovasi yang dapat meningkatkan daya saing. Dengan demikian, industri roti 

di Sukabumi dapat terus tumbuh dan memberikan manfaat yang luas bagi 

masyarakat, termasuk dalam hal penyediaan lapangan kerja dan peningkatan 

kualitas hidup. Oleh karena itu, pengelolaan risiko yang efektif sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut (Prihatiningsih & Susanti, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai strategi 

pengelolaan risiko yang diterapkan oleh pemilik toko roti di Sukabumi. 

Melalui wawancara langsung, penelitian ini ingin memahami bagaimana 
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pemilik toko menghadapi risiko dalam operasional sehari-hari, tantangan apa 

yang mereka hadapi, serta strategi apa yang paling efektif. Selain itu, 

penelitian ini juga akan menyelidiki apakah pemilik toko di Sukabumi 

menggunakan pendekatan formal atau informal dalam mengidentifikasi dan 

mengelola risiko yang mereka hadapi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai praktik pengelolaan risiko 

pada UMKM di bidang kuliner, khususnya di wilayah Sukabumi . 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan praktis bagi para 

pengusaha roti. Dengan menggabungkan teori pengendalian risiko dan data 

lapangan dari toko roti di Sukabumi, penelitian ini tidak hanya membahas cara 

mengatasi risiko yang sudah terjadi, tetapi juga bagaimana cara 

mengantisipasi dan meminimalkan risiko di masa depan. Selain itu, penelitian 

ini juga akan mengidentifikasi peluang bisnis yang dapat muncul dari suatu 

risiko. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk membantu para pengusaha 

roti mengembangkan strategi pengelolaan risiko yang lebih terstruktur, 

efisien, dan berkelanjutan. Dengan begitu, para pengusaha roti dapat 

meningkatkan daya tahan bisnis mereka dan mencapai kesuksesan jangka 

panjang. 

Penelitian ini juga akan menekankan pentingnya evaluasi berkala 

terhadap strategi pengendalian risiko. Mengingat dinamika bisnis yang terus 

berubah, strategi yang efektif saat ini belum tentu relevan di masa depan. Oleh 

karena itu, para pemilik toko roti di Sukabumi perlu secara rutin mengevaluasi 

dan menyesuaikan strategi mereka. Dengan melakukan evaluasi berkala, para 

pengusaha roti dapat memastikan bahwa bisnis mereka tetap adaptif dan 

mampu menghadapi tantangan yang muncul. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi 

pelaku usaha roti lainnya di Sukabumi yang mungkin menghadapi tantangan 

serupa. Dengan mempelajari cara pengendalian risiko yang sudah terbukti 

efektif, pelaku usaha dapat menghindari kesalahan yang sama dan 

mempercepat proses pengembangan strategi yang tepat untuk bisnis mereka. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat berfungsi sebagai bahan refleksi bagi 

pelaku usaha untuk lebih proaktif dalam mengantisipasi risiko, tidak hanya 

bereaksi setelah risiko terjadi. Dengan demikian, pengelolaan risiko dapat 

menjadi bagian integral dari manajemen bisnis mereka, yang pada akhirnya 
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akan membantu meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha dalam jangka 

panjang. 

Kesimpulannya, pengendalian risiko bukanlah sekadar langkah 

pencegahan, melainkan bagian dari strategi bisnis yang berkelanjutan. Usaha 

yang mampu mengelola risiko dengan baik akan lebih tangguh dalam 

menghadapi perubahan dan tantangan, serta memiliki peluang lebih besar 

untuk bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis yang signifikan dalam 

pengembangan usaha roti di Sukabumi, dengan menyoroti aspek pengendalian 

risiko yang efektif. Melalui pemahaman yang mendalam mengenai dinamika 

risiko dan strategi mitigasinya, diharapkan hasil penelitian ini mampu 

memberikan solusi konkret yang dapat diterapkan oleh para pelaku usaha roti 

di wilayah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk memberikan 

wawasan yang lebih luas terkait manajemen risiko dalam konteks usaha kecil 

dan menengah (UKM) di Indonesia. Dengan pemahaman yang lebih 

komprehensif, penelitian ini dapat mendukung UKM dalam meningkatkan 

ketahanan dan daya saing di tengah tantangan yang ada, serta memfasilitasi 

pertumbuhan yang berkelanjutan dan stabil bagi sektor tersebut di masa 

mendatang (Aulia, 2023).
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BAB II  
MANAJEMEN RISIKO 
 

 

2.1 PENGERTIAN MANAJEMEN RISIKO 

Manajemen risiko adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi, 

menilai, dan mengendalikan risiko yang dapat mengancam tujuan organisasi 

(Wicaksono, 2024). Risiko, dalam konteks ini, didefinisikan sebagai 

ketidakpastian yang berpengaruh baik secara positif (peluang) maupun negatif 

(ancaman) terhadap pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, 

manajemen risiko memiliki peran penting dalam memastikan keberlanjutan 

organisasi di tengah dinamika lingkungan bisnis yang penuh tantangan. 

Menurut ISO 31000, standar internasional untuk manajemen risiko, 

proses ini melibatkan serangkaian aktivitas terorganisasi, mulai dari 

identifikasi risiko, analisis risiko, hingga pengendalian risiko, dengan tujuan 

untuk memanfaatkan peluang yang muncul dan meminimalkan ancaman. ISO 

31000 juga menekankan bahwa manajemen risiko harus bersifat terintegrasi 

dengan proses pengambilan keputusan dan strategi organisasi, sehingga 

pendekatan yang dilakukan dapat berjalan secara menyeluruh. 

Selain itu, manajemen risiko adalah pendekatan logis dan sistematis 

untuk menangani ketidakpastian dalam setiap pengambilan keputusan bisnis. 

Ia menegaskan bahwa manajemen risiko tidak hanya bertujuan menghindari 

kerugian tetapi juga untuk menciptakan nilai tambah melalui optimalisasi 

keputusan strategis. 

Manajemen risiko telah berkembang menjadi alat strategis yang penting 

bagi organisasi dalam menghadapi perubahan dan  ketidakpastian yang 

membantu organisasi beradaptasi dalam situasi kompleks (Aisyah et al., 

2024). Perubahan teknologi, dinamika ekonomi global, serta pergeseran 

preferensi konsumen membuat manajemen risiko semakin relevan di berbagai 

sektor. Organisasi yang memiliki kerangka manajemen risiko yang kuat 

cenderung lebih adaptif dalam menghadapi perubahan dan lebih siap untuk 
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mengambil langkah proaktif guna melindungi serta memperkuat posisinya di 

pasar. 

 

2.2 PROSES MANJEMEN RISIKO 

Manajemen risiko merupakan suatu proses yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi, menilai, mengelompokkan, mengukur, dan mengelola 

risiko yang dihadapi oleh organisasi. Thomas Kaiser mengemukakan bahwa 

terdapat enam tahapan dalam proses manajemen risiko yang secara sistematis 

harus dilalui untuk mencapai manajemen risiko yang efektif. Berikut adalah 

penjelasan detail mengenai setiap tahap tersebut. 

1. Mengidentifikasi Risiko 

Tahap pertama dalam manajemen risiko adalah mengidentifikasi risiko. 

Ini merupakan fondasi dari proses manajemen risiko, karena risiko yang 

tidak diidentifikasi tidak dapat dikelola. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk mengenali potensi kejadian atau kondisi yang dapat memberikan 

dampak negatif pada operasi atau tujuan organisasi. Risiko dapat berasal 

dari berbagai sumber, termasuk lingkungan eksternal seperti perubahan 

regulasi, kondisi pasar, dan perkembangan teknologi, maupun dari dalam 

organisasi itu sendiri, seperti kesalahan operasional, kelemahan dalam 

pengelolaan sumber daya manusia, atau kerusakan aset. Identifikasi 

risiko dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti analisis historis, 

konsultasi dengan ahli, penggunaan daftar risiko (risk checklist), dan sesi 

brainstorming dengan karyawan. Hasil dari tahap ini adalah daftar 

lengkap potensi risiko yang perlu dipertimbangkan lebih lanjut dalam 

proses manajemen risiko.  

2. Penilaian Risiko 

Setelah risiko berhasil diidentifikasi, langkah berikutnya adalah penilaian 

risiko. Pada tahap ini, setiap risiko yang telah diidentifikasi dievaluasi 

berdasarkan dua parameter utama: kemungkinan terjadinya dan 

dampaknya. Penilaian risiko bertujuan untuk memahami sifat dasar dari 

risiko tersebut dan seberapa besar dampaknya jika terjadi. Dalam 

penilaian risiko, perusahaan biasanya menggunakan berbagai alat bantu 

seperti matriks risiko, analisis kuantitatif, dan kualitatif. Matriks risiko, 

misalnya, memplot risiko berdasarkan tingkat kemungkinan terjadinya 

dan dampaknya, sehingga memudahkan dalam memprioritaskan risiko 
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